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SKRIPSI ini Ku persembahkan kepada: 

Orang tua tercinta serta keluarga yang senantiasa menjadi alasan 

untuk Aku berdiri tegak. Teman-teman seperjuangan yang senantiasa 

menjadi alasan untuk Aku tersenyum lebar. Sahabat-sahabat yang 

senantiasa menjadi alasan untuk Aku berjalan. Serta Bapak/Ibu Dosen 

dan semua orang yang berkontribusi sehingga menjadi alasan untuk 

Aku berada di titik ini.  

 

“Berjuang itu tak mudah, rumit jika ditinggalkan dan lelah jika 

dilakukan. Istiqomahkan doa dan usahamu maka kebaikan akan 

menantimu”. 

اۤ اٰتٰىہاا  ُ نافۡسًا اِّلَا ما ل ِّفُ اللّٰہ    لَا یکُا

“Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 

apa yang Allah berikan kepadanya”.  

QS. AT-THALAQ AYAT 7 
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ABSTRAK 

Azizah, Karima Nur. 2022. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Persepsi 

Kepatuhan Syariah Masyarakat Kecamatan Kepanjen Kabupaten 

Malang Terhadap Minat Menjadi Nasabah Pada Bank Syariah. 

Kata Kunci: Literasi, Persepsi dan Minat 

Tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia masih rendah dibandingkan 

dengan tingkat literasi keuangan konvensional. Hal ini menyebabkan rendahnya 

tingkat inklusi keuangan syariah sehingga marketshare perbankan syariah belum 

dapat dicapai. Seperti halnya di Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang yang 

terdapat jumlah bank syariah lebih sedikit dibandingkan dengan bank 

konvensional. Hal ini berarti bahwa minat masyarakat Kecamatan Kepanjen 

sangat rendah untuk menjadi nasabah pada bank syariah. Selain itu, juga terdapat 

kesenjangan dalam meningkatnya literasi keuangan syariah di Jawa Timur yang 

tidak diikuti dengan meningkatnya inklusi keuangan syariah. Sehingga perlu 

diketahui lebih lanjut variabel lain yang berpengaruh terhadap minat masyarakat 

untuk menjadi nasabah pada bank syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan 

syariah dan persepsi kepatuhan syariah masyarakat Kecamatan Kepanjen 

terhadap minat menjadi nasabah pada bank syariah dengan menggunakan teori 

Planned Behavior. Hasil dari penelitian ini akan menjadi dasar bagi bank syariah 

untuk meningkatkan literasi keuangan syariah dan menerapkan kepatuhan syariah 

dengan tepat dan sesuai sehingga dapat meningkatkan jumlah nasabah. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

Pre-Experimental Design. Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik probabilty sampling dengan pemilihan responden menggunakan 

teknik simple random sampling. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 101 responden yang menjadi sampel penelitian dari populasi 

masyarakat Kecamatan Kepanjen. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

literasi keuangan syariah masyarakat Kecamatan Kepanjen terhadap minat 

menjadi nasabah pada bank syariah dengan tingkat kontribusi sebesar 24,4%. 

Selain itu, juga terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara persepsi 

kepatuhan syariah masyarakat Kecamatan Kepanjen terhadap minat menjadi 

nasabah pada bank syariah sebesar 30,5%. Sedangkan ketika diuji secara 

bersama (simultan) pengaruh literasi keuangan syariah dan persepsi kepatuhan 

syariah mempunyai tingkat korelasi sebesar 33,4% serta mempunyai kontribusi 

positif terhadap minat menjadi nasabah pada bank syariah. Hal ini berarti bahwa 

literasi keuangan yang meningkat dan persepsi kepatuhan syariah yang baik akan 

meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi nasabah pada bank syariah.
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ABSTRACT 

Azizah, Karima Nur. 2022. The Influence of Islamic Financial Literacy and 

Perception Sharia Compliance of the People of the Kepanjen District of 

Malang Regency towards The Interest of Being a Customer in Sharia 

Banks 

Keywords: Literacy, Perception and Interest 

The level of Islamic financial literacy in Indonesia is still low compared to the 

level of conventional financial literacy. This has led to a low level of Islamic financial 

inclusion so that the marketshare of Islamic banking has not been achieved. As is 

the case in Kepanjen District, Malang Regency, where there are fewer Islamic 

banks compared to conventional banks. This means that the interest of the people 

of Kepanjen Subdistrict is very low to become customers in Islamic banks. In 

addition, there is also a gap in the increase in Islamic financial literacy in East Java 

which is not followed by increasing Islamic financial inclusion. So it is necessary to 

know more about other variables that affect the public's interest in becoming 

customers in Islamic banks. 

This study aims to determine the influence of Islamic financial literacy and 

the perception of sharia compliance of the people of Kepanjen District on the 

interest in becoming customers in Islamic banks using the theory of Planned 

Behavior. The results of this study will be the basis for Islamic banks to improve 

Islamic financial literacy and implement sharia compliance appropriately and 

appropriately so as to increase the number of customers. This research uses a 

quantitative approach method with the type of Pre-Experimental Design research. 

Meanwhile, the sampling technique used is a probabilty sampling technique with 

the selection of respondents using a simple random sampling technique. This 

research was conducted by distributing questionnaires to 101 respondents who 

became research samples from the population of the Kepanjen Subdistrict. 

The result of this study is that there is a partial significant influence between 

the Islamic financial literacy of the people of Kepanjen District on the interest in 

becoming customers in Islamic banks with a contribution rate of 24.4%. In addition, 

there also a partial significant influence between the perception of sharia 

compliance of the people of Kepanjen District on the interest in becoming a 

customer in Islamic bank by 30,5%. Meanwhile, when tested jointly 

(simultaneously) the influence of Islamic financial literacy and the perception of 

Sharia compliance has a correlation rate of 33.4% and has a positive contribution 

to the interest in becoming a customer in Islamic banks. This means that increased 

financial literacy and a good perception of Sharia compliance will increase public 

interest in becoming customers in Islamic banks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Literasi keuangan merupakan suatu kondisi seseorang yang 

mempunyai pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep dan risiko 

keuangan (OECD, 2016). Dari pengetahuan tersebut berkembang menjadi 

keterampilan sebagai kemampuan dalam mengambil keputusan keuangan 

yang rasional dan efektif (Kurihara, 2013). Menurut Atkinson dan Messy 

(Institutional Investors and Green Infrastructure Investments, 2013) 

pengetahuan dan keterampilan keuangan seseorang berpengaruh terhadap 

sikap dan perilaku keuangannya. Pengetahuan yang meningkat akan 

berdampak pada partisipasi positif seseorang terhadap kegiatan yang 

berkaitan dengan keuangan dan kemungkinan besar akan menunjukkan 

perilaku keuangan yang lebih baik dalam jangka pendek dan jangka panjang.  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Strategi Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan Indonesia (SNLKI) tahun 2013 membagi tingkat literasi 

keuangan penduduk Indonesia menjadi beberapa bagian, yaitu well literate 

(21,84%), sufficient literate (75,69%), less literate (2,06%) dan not literate 

(0,41%). Seseorang yang mempunyai tingkat literasi keuangan well literate 

apabila memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga, produk dan 

layanan jasa keuangan, serta keterampilan dalam mengetahui fitur, manfaat, 

risiko, hak dan kewajiban dari produk dan layanan jasa keuangan tersebut. 

Masyarakat yang well literate akan lebih mudah memahami informasi dan 

mengakses industri jasa keuangan serta menentukan produk dan layanan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kehidupan ekonominya.
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Survei nasional literasi dan inklusi keuangan OJK menjelaskan indeks 

literasi keuangan masyarakat Indonesia pada tahun 2019 hanya mencapai 

38,03% dari jumlah penduduk Indonesia sebanyak 270.203.917 jiwa (Badan 

Pusat Statistik, 2020). Hal ini berarti dari setiap 100 penduduk hanya sekitar 

38 orang yang termasuk dalam kategori well literate, yaitu hanya 102.758.549 

jiwa yang memiliki pengetahuan cukup tentang bagaimana cara mengelola 

uang dan memahami produk dan jasa keuangan. Namun angka ini lebih baik 

dibandingkan dengan indeks literasi keuangan Indonesia pada tahun 2013 

(sebanyak 21,8%) dan tahun 2016 (sebanyak 29,7%). Hal ini berarti tingkat 

literasi keuangan di Indonesia dari masa ke masa mengalami peningkatan. 

Namun tetap saja pertumbuhan tingkat literasi keuangan di Indonesia masih 

dalam kategori rendah dibandingkan dengan persentase jumlah penduduk 

yang banyak.  

 
Gambar 1. Indeks Literasi Keuangan Indonesia Tahun 2013, 2016 dan 

2019 

Sumber: OJK, 2019 

 

Selain rendahnya tingkat literasi keuangan, indeks literasi keuangan 

syariah di Indonesia juga masih rendah. Sejumlah 86,88% dari total penduduk 

di Indonesia adalah beragama Islam (Badan Pusat Statistik, 2020), yang mana 

Indonesia berada pada posisi ke 7 ranking global keuangan syariah dengan 

total aset US$ 99 miliar (KNEKS, 2020). Banyaknya penduduk muslim ternyata 
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tidak menjadi jaminan terhadap tingginya tingkat literasi keuangan syariah. 

Menurut laporan OJK 2019, indeks literasi keuangan syariah di Indonesia baru 

mencapai 8,93% yang mana angka tersebut mengalami kenaikan 0,83% dari 

tahun 2016 yang hanya sebesar 8,1%. Persentase ini tentunya sangatlah 

rendah dibandingkan dengan persentase tingkat literasi keuangan 

konvensional sehingga diperlukan adanya kerja keras untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai keuangan syariah di tanah air.  

 

Gambar 2. Indeks Literasi Keuangan Syariah di Indonesia Tahun 2016 
dan 2019  

Sumber: OJK, 2019 
 

Literasi keuangan mempunyai hubungan yang erat dengan inklusi 

keuangan. Semakin tinggi literasi keuangan maka semakin tinggi pula inklusi 

keuangan (OJK, 2017). Menurut World Bank (2014), terdapat korelasi positif 

antara literasi keuangan dengan perluasan akses masyarakat terhadap 

lembaga keuangan. Hasil penelitian The Relation Between Financial Literacy, 

Financial Wellbeing and Financial Concern’s (Taft dkk., 2013) menjelaskan 

literasi keuangan yang tinggi mengarah pada kesejahteraan keuangan yang 

lebih besar dan meminimalisasi adanya kekhawatiran keuangan. Hal ini berarti 

literasi keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan seseorang 

dan berdampak pada perilakunya terhadap lembaga keuangan.  
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Gambar 3. Indeks Inklusi Keuangan Syariah di Indonesia Tahun 2016 
dan 2019  

Sumber: OJK, 2019 
 

Namun hasil pengujian ini menunjukkan korelasi yang lemah terhadap 

literasi keuangan syariah. Artinya, belum tentu masyarakat yang mempunyai 

literasi keuangan syariah yang baik akan menggunakan produk dan jasa 

keuangan syariah. Pada gambar tersebut, tingkat inklusi keuangan syariah di 

Indonesia mengalami penurunan 2%. Sedangkan tingkat literasi keuangannya 

mengalami kenaikan 0.83%. Hal ini berarti bahwa tingkat literasi keuangan 

syariah yang meningkat tidak diikuti dengan meningkatnya tingkat inklusi 

keuangan syariah.  

Dengan kondisi tersebut berarti terdapat kesenjangan antara indeks 

literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan syariah. Kesenjangan ini dapat 

dianalisis dari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat inklusi keuangan 

syariah sehingga berbeda dengan tingkat inklusi keuangan konvensional. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahman dkk., (2018) menjelaskan 

bahwa faktor yang menentukan literasi keuangan syariah salah satunya adalah 

pengetahuan keuangan (financial knowledge), perilaku keuangan (financial 

behavior), sikap keuangan (financial attitude), faktor demografi dan 

kepribadian. Mengacu pada penelitian tersebut berarti terdapat faktor lain yang 

mempengaruhi seseorang untuk mengakses lembaga keuangan syariah selain 

dari faktor pengetahuan tentang keuangan (financial knowledge).  
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Dalam penelitian Yulianto (2018) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

syariah tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung dan keputusan 

asuransi di lembaga keuangan syariah. Sedangkan literasi keuangan syariah 

berpengaruh negatif terhadap keputusan pembiayaan dan investasi di 

lembaga keuangan syariah. Tetapi kualitas terpersepsi yang dimoderasi oleh 

religiusitas berpengaruh positif terhadap keputusan menabung dan 

pembiayaan pada lembaga keuangan syariah. Terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi tingkat inklusi keuangan syariah yang mana hal itu berarti tidak 

sepenuhnya keputusan-keputusan keuangan seseorang tergantung pada 

literasi keuangannya. 

Inklusi keuangan syariah di Indonesia berdasarkan sektor jasa 

keuangannya didominasi oleh perbankan syariah dengan tingkat inklusi 

sebesar 9,00% (OJK, 2019).  Semakin tinggi tingkat inklusi keuangan syariah, 

semakin meningkat pula market share perbankan syariah. Pertumbuhan 

market share rendah menjadi tantangan dalam perkembangan perbankan 

syariah yang tentunya akan berpengaruh terhadap kemajuan bisnis perbankan 

syariah. Namun, ada beberapa faktor yang menyebabkan market share 

perbankan syariah di Indonesia rendah, diantaranya: tingkat literasi keuangan 

syariah yang rendah, kurangnya kualitas sumber daya manusia, kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang pengelolaan bank syariah, rendahnya 

inovasi perbankan dalam memasarkan produk dan layanan jasa, serta 

kurangnya implementasi GCG (Good Corporate Governance) pada bank 

syariah (Rahman, 2012).  Melihat kondisi tersebut, perlu adanya usaha dari 

berbagai pihak untuk meningkatkan market share bank syariah dengan 

meminimalisir faktor-faktor yang berpengaruh dan memaksimalkan 

kekurangan-kekurangan yang ada dalam pengelolaan bank syariah.  
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Bank syariah merupakan bank yang menjalankan usahanya dengan 

prinsip syariah yang mengacu pada Al-Qur’an dan Hadist. Bank syariah 

dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang melaksanakan 

kegiatan usaha sejalan dengan prinsip ekonomi Islam. Selain berfokus pada 

tujuan komersil dengan memaksimalkan keuntungan, bank syariah juga 

mempertimbangkan peranannya dalam memberikan kesejahteraan bagi 

masyarakat luas (Herry & Khaerul, 2013). Hal yang membedakan antara bank 

syariah dengan bank konvensional adalah larangan transaksi dengan 

menggunakan sistem bunga yang mana dalam terminologi hukum Islam 

adalah riba (Nurhidayati & Si, 2020). Riba dalam segala bentuknya dilarang 

bahkan dalam Al-Qur’an dijelaskan secara tegas. Seperti dalam surat Al-

Baqarah ayat 278-279 yang dinyatakan sebagai berikut:  

 
 

 
 

 
 

Bank syariah adalah lembaga usaha yang memaksimalkan pelayanan 

jasa, oleh karena itu reputasi bank sangat berpengaruh terhadap 

keberlangsungan usaha. Bank syariah dituntut untuk selalu memberikan 

kepercayaan dan kepuasan masyarakat dalam memanfaatkan produk dan 

jasa keuangan syariah (Sunarsih & Wijayantie, 2021). Masyarakat sangat 

selektif dalam mengambil keputusan untuk menggunakan produk dan jasa 
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bank syariah. Dalam penelitian Roni Andespa (2017), faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat nasabah dalam menabung di bank syariah adalah faktor 

marketing mix, faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologi 

dengan persentase varian 74,46%. Sedangkan dalam penelitian Rahma 

(2017), religiusitas, kepercayaan, pengetahuan dan lokasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat masyarakat dalam menabung di bank syariah. 

Masyarakat dalam mengambil keputusan atau menentukan perilaku 

untuk menggunakan produk dan jasa bank syariah dilatarbelakangi oleh 

minatnya untuk menjadi nasabah pada bank syariah. Minat merupakan suatu 

kecenderungan yang menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari atau 

mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu (Sandjaja, Ikbal 2011). Minat 

disebut juga sebagai sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Melalui minat, kemungkinan seseorang untuk menjadi 

nasabah pada bank syariah dapat diukur dan diketahui terhadap pengaruhnya 

dari variabel lain yang bersifat independen.  

Dalam memahami perilaku individu khususnya tentang minat seseorang 

terhadap suatu perilaku, diperlukan adanya model penelitian mengenai 

hubungan psikologi dengan perilaku manusia. Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen paling banyak diterapkan dan paling 

memuaskan dalam mempelajari perilaku manusia dan psikologi. Theory of 

planned behavior mencakup dimensi esensial yang dianggap mampu 

menjelaskan perilaku manusia. Dalam TPB menyatakan bahwa perilaku 

dipengaruhi oleh niat yang kemudian dipengaruhi oleh sikap terhadap individu. 

Sedangkan sikap dapat didefinisikan sebagai hasil dari penilaian perilaku 

tertentu (Ajzen, 1991).   
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Di dalam teori planned behavior, sikap perilaku terdapat dua aspek 

pokok, yaitu aspek pengetahuan dan keyakinan. Aspek pengetahuan individu 

tentang suatu obyek dapat berupa opini yang belum tentu sesuai dengan 

kenyataan. Sedangkan dalam aspek sikap berarti keyakinan individu dalam 

menampilkan atau tidak menampilkan sesuatu dengan mempertimbangkan 

outcome (akibat atau hasil) dari perilaku tersebut. Maksudnya, semakin positif 

pengetahuan dan keyakinan individu akan berpengaruh terhadap suatu sikap 

dan semakin positif pula sikap individu tersebut terhadap suatu objek (Asep & 

Purnama, 2021). 

Dalam bank syariah dikenal dengan istilah kepatuhan syariah (shariah 

compliance) yang merupakan bagian dari pelaksanaan manajemen bank. 

Prinsip syariah adalah pondasi dari bank syariah dan karenanya tidak ada bank 

syariah yang berfungsi tanpa kepatuhan syariah. Kepatuhan syariah adalah 

manifestasi pemenuhan seluruh prinsip syariah lembaga yang menjadi wujud, 

karakteristik, integritas dan kredibilitas bank syariah. Prinsip syariah adalah 

pondasi dari bank syariah dan karenanya tidak ada bank syariah yang 

berfungsi tanpa kepatuhan syariah (Wulpiah, 2017). Secara teoritis, seluruh 

konsep bank syariah sudah sesuai dengan prinsip syariah. Namun secara 

praktis, masih terdapat banyak perbincangan mengenai sisi syariah dari bank 

syariah.  

Dalam penelitian Shariah Compliance in Islamic Banking studi empiris 

di salah satu bank syariah di Bangladesh (Kari̇m & Shetu, 2020) menjelaskan 

ada beberapa permasalahan tentang bank syariah yang tidak sepenuhnya 

mematuhi syariat Islam. permasalahan tersebut diantaranya karena sistem 

ekonomi, kurangnya regulasi pemerintah tentang Sumber Daya Insani (SDI), 

kurangnya penelitian dan pengembangan, trend yang masih berfokus kepada 

duplikasi produk keuangan konvensional, serta kurangnya aturan 
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kelembagaan yang memadai. Kepatuhan syariah bukan hanya sebuah sistem, 

tetapi harus menjadi prinsip dasar dalam bank syariah. Melihat hal tersebut, 

penting untuk dilakukan evaluasi dan pengawasan seluruh stake holder 

(pemangku kepentingan) bank syariah mengenai kepatuhan syariah sebagai 

langkah untuk memastikan kebijakan, ketentuan, prosedur dan kegiatan usaha 

bank sesuai dengan prinsip syariah (Budi, 2012).  

Kepatuhan syariah salah satu aturan yuridis yang harus dihadapi oleh 

semua bank syariah dikarenakan kepatuhan terhadap prinsip syariah 

merupakan sebuah keharusan bagi industri keuangan syariah. Perbedaan 

yang mendasar antara bank syariah dan bank konvensional adalah terdapat 

prinsip kepatuhan syariah yang harus dijalankan oleh bank syariah. Dengan 

demikian, pengawasan tentang kepatuhan syariah tidak terlepas dari 

keberadaan lembaga yang mengawasi penerapan prinsip syariah pada bank 

syariah yaitu Dewan Pengawas Syariah (DPS) dengan regulasi yang diatur 

berada dalam DSN-MUI (Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia) 

(Nurhisam, 2016).    

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ruwaidah (2020) tentang pengaruh 

literasi keuangan syariah dan shariah governance terhadap keputusan 

mahasiswa dalam menggunakan jasa perbankan syariah menemukan hasil 

bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel keputusan mahasiswa dengan nilai signifikansi = 0,17. Sedangkan 

variabel shariah governance tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa dalam menggunakan jasa perbankan syariah. Dalam 

penelitian lain yang dilakukan oleh Priambodo (2019) tentang pengaruh 

kepatuhan pengelolaan berdasarkan prinsip syariah serta fitur dan fasilitas 

terhadap minat menggunakan produk pada bank syariah masyarakat 

Surabaya memperoleh hasil, variabel shariah compliance serta variabel fitur 
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dan fasilitas berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam menggunakan 

produk perbankan syariah. Penellitian yang dilakukan oleh Mansour (2019) 

tentang Customer’s Perception of Selection Criteria Used by Islamic Bank 

Customer in Sudan, indikator kepatuhan syariah menjadi faktor yang 

diprioritaskan oleh nasabah bank syariah di Sudan daripada faktor lain yang 

dianggap penting, seperti: pengalaman, kenyamanan, kualitas pelayanan dan 

reputasi bank. Dengan demikian, literasi keuangan syariah dan kepatuhan 

syariah merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan minat 

masyarakat untuk menjadi nasabah bank syariah. 

Kabupaten Malang merupakan wilayah terpadat kedua di Jawa Timur 

setelah Kota Surabaya yaitu dengan jumlah penduduk sekitar 2.654.448 jiwa. 

Dari jumlah penduduk ini didominasi oleh penduduk muslim sebesar 96,77% . 

Namun jumlah bank syariah yang terdapat di Kabupaten Malang masih 19 

kantor Bank Umum Syariah (BUS) dibandingkan dengan bank konvensional 

yang jumlahnya 109 kantor (Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, 2021). 

Hal ini tentunya menjadi perhatian dalam penelitian ini mengingat jumlah 

penduduk muslim yang banyak tak sebanding dengan jumlah bank syariah 

yang ada.  

Selain itu, Provinsi Jawa Timur merupakan wilayah yang mempunyai 

indeks literasi keuangan syariah tertinggi di Indonesia yaitu sebesar 29,4% dari 

total tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia. Tetapi masih terdapat gap 

yang tinggi antara indeks literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan 

syariah di Jawa Timur dengan tingkat inklusi keuangan syariah yang hanya 

12,2% (OJK, 2017). Mengingat Kabupaten Malang merupakan wilayah 

terpadat kedua di Jawa Timur tentunya mempunyai pengaruh dengan 

kesenjangan tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah di Jawa Timur. Perlu 

diketahui lebih lanjut penyebab dari kesenjangan ini salah satunya dengan 
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meneliti dan mengetahui pengaruh masyarakat tentang literasi keuangan 

syariah dan pengaruh lain yang mempengaruhi terhadap minat meningkatkan 

inklusi keuangan syariah salah satunya dengan menjadi nasabah pada bank 

syariah.      

Jumlah Bank Umum Syariah yang terdapat di Kabupaten Malang 

didominasi dan berpusat di Kecamatan Kepanjen yaitu berjumlah 7 kantor 

dengan 5 kantor cabang pembantu dan 2 kantor kas (BPS Kab. Malang, 2021). 

Kecamatan Kepanjen merupakan ibukota dari Kabupaten Malang sehingga 

menjadi wilayah sentral masyarakat (BPS Kec. Kepanjen, 2021). Meskipun 

demikian, masih terdapat kesenjangan antara jumlah Bank Umum Syariah dan 

Bank Umum Konvensional yang berada di Kecamatan Kepanjen. Pada wilayah 

ini terdapat 18 kantor Bank Umum Konvensional dan menjadi pusat BUK di 

Kabupaten Malang. Melihat dari kesenjangan ini, peneliti ingin mengetahui 

secara mendalam minat masyarakat Kecamatan Kepanjen yang menjadi titik 

pusat Kabupaten Malang terhadap menjadi nasabah pada bank syariah.   

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggabungkan antara 

variabel literasi keuangan syariah dengan variabel persepsi kepatuhan 

syariah. Alasannya adalah untuk mengetahui pengaruh lain yang 

menyebabkan kesenjangan antara indeks literasi keuangan dan inklusi 

keuangan syariah di Kabupaten Malang khususnya di Kecamatan Kepanjen. 

Literasi keuangan syariah merupakan kompetensi dasar masyarakat tentang 

keuangan syariah. Sedangkan kepatuhan syariah adalah bagian terpenting 

dalam pelaksanaan bisnis bank syariah yang menjadi salah satu penilaian dari 

reputasi dan minat masyarakat untuk menjadi nasabah. Dengan demikian, 

literasi keuangan syariah dan persepsi kepatuhan syariah perlu diteliti lebih 

lanjut antara pengaruh keduanya (secara simultan) dan pengaruh salah 
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satunya dengan minat masyarakat untuk menjadi nasabah pada bank syariah 

(secara parsial).    

Selain itu, penelitian ini menguji pengaruh literasi keuangan syariah dan 

persepsi kepatuhan syariah terhadap minat (intention) masyarakat Kabupaten 

Malang khususnya di Kecamatan Kepanjen untuk menjadi nasabah bank 

syariah dengan menggunakan theory planned behavior yaitu model analisis 

perilaku seseorang yang mana masih belum ada peneliti yang meneliti hal ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi 

keuangan syariah dan persepsi kepatuhan syariah masyarakat Kecamatan 

Kepanjen secara signifikan terhadap minat menjadi nasabah pada Bank 

Syariah. Hal ini yang menjadi latar belakang dituliskannya skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Persepsi Kepatuhan Syariah 

Masyarakat Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Terhadap Minat 

Menjadi Nasabah Pada Bank Syariah”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan syariah masyarakat Kecamatan Kepanjen 

Kabupaten Malang berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah pada 

Bank Syariah? 

2. Apakah persepsi kepatuhan syariah masyarakat Kecamatan Kepanjen 

Kabupaten Malang berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah pada 

Bank Syariah? 

3. Apakah literasi keuangan syariah dan persepsi kepatuhan syariah 

masyarakat Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang berpengaruh 

terhadap minat menjadi nasabah pada Bank Syariah?  

 



13 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh signifikan secara parsial literasi keuangan syariah 

masyarakat Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang terhadap minat 

menjadi nasabah pada Bank Syariah. 

2. Mengetahui pengaruh signifikan secara parsial persepsi kepatuhan syariah 

masyarakat Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang terhadap minat 

menjadi nasabah pada Bank Syariah. 

3. Mengetahui pengaruh signifikan secara simultan literasi keuangan syariah 

dan persepsi kepatuhan syariah masyarakat Kecamatan Kepanjen 

Kabupaten Malang terhadap minat menjadi nasabah pada Bank Syariah.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu keuangan khususnya yang berkaitan dengan literasi 

keuangan dan kepatuhan syariah pada bank syariah. Selain itu, penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori planned 

of behavior yang diterapkan dalam menentukan pengaruh variabel X 

(literasi keuangan syariah dan persepsi kepatuhan syariah) dengan 

variabel Y (minat menjadi nasabah pada bank syariah). Penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengaruh literasi keuangan syariah dan persepsi 

kepatuhan syariah terhadap minat menjadi nasabah pada bank syariah. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis, penelitian ini merupakan sarana menambah wawasan 

dan pengetahuan khususnya mengenai bank syariah. 

b. Bagi Akademik, penelitian ini dapat menambah karya ilmiah khususnya 

bagi prodi perbankan syariah dan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Instansi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

pengambilan kebijakan untuk meningkatkan jumlah nasabah bank 

syariah. Selain itu, bagi instansi pemerintah penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan inklusi keuangan syariah 

di Indonesia.  


